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Abstract 

 

Salah Nama Island is located in RT 01, Mariana Ilir 

sub-district, Banyuasin Regency, South Sumatra. The 

livelihoods of the people on this island are fishermen and 

farmers. The activity of earning a living results in a lack of 

public attention to religious knowledge. In addition, on this 

island there are elderly people who do not have the ability to 

read and write, so the delivery of information about religious 

knowledge requires special attention. The focus of the 

assistance is how to increase knowledge and patterns of 

Islamic religious learning about gender responsive prayer 

and taharah for the poor people of Salah Nama Island. 

This assistance aims to determine efforts to increase 

knowledge and analyze effective gender-responsive Islamic 

religious learning patterns for the people of Salah Nama 

Island. This mentoring uses the ABCD approach and 

andragogy learning patterns. Data were analyzed 

qualitatively, rasch, and gender. 

The results showed that the efforts used to increase 

religious knowledge were discussions, determining the focus 

of mentoring, facilitating resource persons, goals and 

objectives of mentoring, and mentoring outputs. The pattern 

of gender-responsive Islamic religious learning is carried out 

by mapping assets, raising the spirit of improvement, asset 

management, and changing actions and gender roles in 

Islamic religious learning. Rasch's analysis shows that the 

results of religious understanding before and after mentoring 

have increased. This shows that there is an increase in 

religious understanding and worship practices in accordance 

with Islamic law. 
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PENDAHULUAN 

Pulau Salah Nama merupakan salah satu daerah terpencil di Kabupaten 

Banyuasin Sumatera Selatan. Pulau ini termasuk wilayah terisolasi yang dihuni 

oleh 80 Kepala Keluarga (KK) sejak tahun 1970-an. Tidak ada fasilitas 

pendidikan, kesehatan, dan pasar di pulau ini. Sehingga untuk bersekolah, 

memperoleh jasa kesehatan, dan berbelanja kebutuhan sehari-hari masyarakat 

harus menyebrang ke Kecamatan Meranti yang berada di seberang dari pulau ini 

dengan menggunakan perahu (Observasi pra penelitian, 2019). 

Mata pencaharian penduduk di pulau ini adalah bertani dan nelayan. 

Sebanyak 53 KK merupakan masyarakat dengan profesi sebagai nelayan dan 27 

KK lainnya berprofesi sebagai petani (Observasi pra penelitian, 2019). Pertanian 

yang ada di daerah ini berupa padi rawa dengan masa panen setahun sekali. 

Aktivitas nelayan dilakukan pada malam hari dengan menggunakan cara 

tradisional. Dwirastina dan Sudarmo (2019) menyatakan bahwa kegiatan 

penangkapan ikan di pulau ini dilakukan dengan menggunakan beberapa alat 

tangkap, terutama tombak dan jaring.  

Berdasarkan mata pencaharian ini masyarakat memperoleh pendapatan yang 

tidak menentu setiap bulannya. Syahrul (2019) menyatakan bahwa terdapat 

beberapa masyarakat yang berada dalam garis kemiskinan dan memiliki 

kekurangan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. BPS (2016) menyatakan 

bahwa seseorang dapat dikatakan miskin jika pendapatan yang dimiliki tidak 

mencukupi untuk memenuhi kebutuhannya. Pernyataan ini berkaitan dengan 

konsepsi kapasitas pemenuhan keperluan dasar, misalnya: keadaan rumah, seperti: 

kondisi perumahan, kesanggupan daya beli, pendidikan, mata pencaharian dan 

kekayaan keluarga.   

Selain itu, pendapatan yang rendah mengakibatkan rendahnya tingkat 

pengetahuan masyarakat baik pada pendidikan formal maupun keagamaan. 

Keadaan ini dapat terjadi karena minimnya sarana transportasi, rendahnya 

pendapatan, tidak adanya perhatian terhadap potensi anak dan masyarakat dituntut 

untuk sibuk mencari nafkah demi memenuhi kebutuhan sehari-hari (Observasi pra 

penelitian, 2019). Kondisi masyarakat Pulau Salah Nama berdasarkan 
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prapenelitian menunjukkan tingkat pengetahuan keagamaan khususnya shalat dan 

thaharah rendah. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan hasil tes pengetahuan 

agama. Berdasarkan data dari 50 orang didapatkan kategori kelompok tinggi 

berjumlah 4 orang dengan persentase sebesar 8,5%, untuk kategori kelompok 

sedang berjumlah 21 orang atau 44,7% dan untuk kelompok kategori rendah 

sebanyak 22 orang atau 46,8%.  

Minimnya pengetahuan agama masyarakat di pulau ini berimbas kepada 

praktik/pengamalan ibadah yang tidak sesuai dengan syari’at agama Islam. 

(Syarnubi, 2019: 90). Kenyataan ini didapat dari fenomena dimana masyarakat 

melaksanakan sholat Jum’at berjamaah dengan makmum tidak lebih dari 40 orang 

dan hanya terdiri dari satu baris. Selain itu, masyarakat masih sibuk bekerja pada 

waktu melaksanakan shalat telah tiba. Penduduk yang sudah lansiapun 

melaksanakan peribadahan berdasarkan pembelajaran terdahulu yang mereka 

ketahui tanpa adanya upgrade informasi sesuai dengan referensi (Observasi pra 

penelitian, 2019). 

Data jumlah penduduk lansia di Pulau Salah Nama terdiri dari  28 orang.  

Sarana yang memfasilitasi untuk belajar agama bagi lansia tidak ada. Mereka 

hanya dapat mengamalkan sholat berdasarkan pengetahuan seadanya. Tanpa 

adanya pengetahuan dan perbaharuan informasi yang sesuai dengan syariat Islam. 

Hal ini terjadi karena tidak adanya fasilitas (guru dan sarana penunjang 

pembelajaran) bagi para lansia untuk belajar tentang agama. Pernyataan ini 

memberikan informasi bahwa dalam belajar fasilitas penting untuk di penuhi. 

Salah satu fasilitas yang perlu diutamakan adalah sumber daya manusia yang 

berpendidikan. Isola dan Alani (2012) menyatakan bahwa sumber daya manusia 

yang berpendidikan mampu mendorong inovasi teknologi dan produksi yang 

efektif dan berkontribusi pada pengembangan dari komunitas. Pelatihan sebagai 

imbalan mengembangkan keterampilan individu, memungkinkan mereka untuk 

mengalami hal-hal baru, memfasilitasi transformasi teknologi dan membentuk 

sikap mereka. Dengan melakukan hal itu, akan terjadi kemajuan. 

Selain itu rendahnya pemahaman agama pada masyarakat ini salah satunya 

dipengaruhi oleh hanya ibu satu-satunya yang dijadikan pendidik dalam rumah 
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tangga padahal secara teoritik, lingkungan keluarga berperan penting dalam 

perkembangan anak. Hulukati (2015) menyatakan bahwa peran lingkungan 

keluarga adalah salah satu pilar dalam tri pusat pendidikan. Lingkungan keluarga 

merupakan pilar pertama dalam pembentukan baik buruknya pribadi anak. Selain 

itu peran lingkungan keluarga mampu melakukan pembentukan pola sikap dan 

menentukan proses pendidikan yang diperoleh anak, baik di sekolah mapun pada 

faktor lain yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar. Lingkungan keluarga 

juga memiliki peran sebagai sumber pengetahuan anak dan berpengaruh tehadap 

keberhasilan prestasi anak. 

Orang tua memiliki peran penting dalam mempengaruhi perkembangan 

anak (Muasya dan Kazungu, 2018). Cara orang tua dalam mendidik anak 

merupakan salah satu upaya untuk menciptakan kepribadian seorang anak. 

Menurut Hulukati (2015) lingkungan keluarga terutama peran orang tua 

merupakan teladan dalam membentuk perkembangan pribadi dan watak anak. 

Beberapa faktor penyebab kegagalan orang tua dalam mendidik anak adalah 

minimnya penghayatan terhadap ajaran agama. Selain itu, faktor ekonomi juga 

dapat menyebabkan gagalnya upaya keluarga dalam menciptakan ketaatan 

beragama pada anak. Keadaan ini terjadi karena orang tua sangat sibuk mencari 

kebutuhan hidup sehingga waktu yang dibutuhkan dalam mendidik anak 

berkurang.  

Peran orang tua yang tidak seimbang dalam mendidik anak memperlihatkan 

adanya pembagian peranan antara suami dan isteri. Suami sebagai kepala dalam 

keluarga (public) dan isteri berperan sebagai ibu rumah tangga (domestic) yang 

memiliki lebih banyak waktu untuk mendidik anak. Pembagaian peran ini 

menyebabkan adanya ketidakadilan dan ketidaksetaraan gender. Klingorova dan 

Havlicek (2015) menyatakan bahwa agama secara signifikan mempengaruhi 

status perempuan dan keadaan ketidaksetaraan gender, karena berusaha untuk 

mengatur peran perempuan dalam aspek-aspek tertentu dari kehidupan sosial dan 

politik dalam masyarakat tertentu. Sehingga pada keadaan ini dibutuhkan 

rekonstruksi pola pembagian peran yang memperhatikan kesetaraan dan keadilan 

gender agar terbentuk kemitraan gender dalam mewujudkan keluarga harmonis. 
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Bentuk kebersamaan dalam bekerja dan pembagian peranan yang seimbang dan 

adil pada suami dan istri pada pengelolaan keluarga dalam aktivitas (domestik, 

publik, dan kemasyarakatan) dapat mewujudkan relasi gender yang berkeadilan 

dan berkesetaraan (Aziz, 2017). 

Berdasarkan beberapa alasan yang ditemukan pendamping dilapangan saat 

prapenelitian, belum adanya informasi dan penelitian yang dilakukan di Pulau 

Salah Nama khususnya tentang upaya peningkatan pemahaman agama Islam, 

serta penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Gejabo (2016) tentang penggunaan 

pendekatan ABCD terhadap pengembangan masyarakat memberikan hasil yang 

menjanjikan terhadap perubahan dalam hal membangun aset manusia dan 

kemajuan masyarakat lebih lanjut.  

Maka diperlukan formulasi atau cara berupa pendampingan dengan 

pendekatan ABCD untuk mengatasi salah satu keinginan masyarakat Pulau Salah 

Nama dalam meningkatkan pemahaman agama Islam. Sehingga pendampingan ini 

berfokus dengan penggunaan ABCD dalam pembelajaran agama Islam responsif 

gender pada masyarakat miskin di Pulau Salah Nama Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan.  

 

METODE PENELITIAN 

Permasalahan pada penelitian ini dikaji menggunakan pendekatan ABCD. 

Peneliti mengembangkan potensi dan aset yang terdapat pada masyarakat 

berdasarkan keinginan untuk dapat hidup lebih baik. Hal ini bertujuan agar 

masyarakat menyadari potensi yang dimiliki mereka sehingga masyarakat mampu 

mengerakkan dirinya untuk melakukan perubahan (Salahuddin, 2015). 

Menurut Dureau (2013) tahap metode pendampingan ABCD adalah Define 

(menentukan), Discovery (menemukan), Dream (impian), Design (merancang), 

dan Destiny (lakukan). Gejabo (2016) menyatakan bahwa pendekatan ABCD 

digunakan untuk membangun komunitas yang melihat komunitas anggota sebagai 

agen perubahan aktif dan penerima manfaat, sehingga dapat memberikan 

perubahan dalam membangun aset manusia dan kemajuan masyarakat. Hessin 
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(2018) menyatakan bahwa pendekatan ABCD dapat menawarkan strategi 

pembangunan berkelanjutan yang koheren untuk pedesaan dan komunitas miskin.  

Subyek dampingan dalam penelitian ini adalah masyarakat Pulau Salah 

Nama. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

(Mulyatiningsih, 2011). Alasan menggunakan teknik purposive sampling adalah 

karena diperlukan perwakilan dari laki-laki (ayah) dan perempuan (ibu) untuk 

melihat responsif gender. Data dikumpulkan dengan observasi pribadi, wawancara 

mendalam, FGD, angket, dan studi dokumentasi.  

Analisis data dilakukan dengan kualitatif, yaitu tahapan mengatur, 

mengurutkan data, mengorganisasikannya dalam satuan uraian dasar yang 

dituangkan dalam bentuk laporan. Teknik analisis data kuantitatif, menggunakan 

model Rasch (Sumintono & Widhiarso, 2015). Pola kesetaraan gander dianalisis 

menggunakan analisis munro. Analisis ini berdasarkan pelibatan atau partisipasi 

masyarakat. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Aset Pulau Salah Nama 

Penggalian informasi tentang aset Pulau Salah Nama dilakukan dengan 

memberikan stimulus berupa pertanyaan memalui FGD. Masyarakat dan 

fasilitator membicarakan aset dan potensi yang akan ditingkatan serta 

mengidentifikasi persoalan-persoalan yang ada. Kesuksesan masa lalu Pulau 

Salah Nama dalam bidang keagamaan adalah menjuarai perlombaan Asmaul 

husna pada tingkat kecamatan. Prestasi yang pernah diraih menjadi acuan dan 

gambaran bahwa masyarakat Pulau Salah Nama dapat meningkatkan 

kemampuan keagamaan. Gejabo (2016) menyatakan bahwa tahap penentuan 

aset komunitas sangat penting dilakukan dalam pendampingan. Hal ini 

dilakukan untuk mengidentifikasi kekuatan dan sumber daya yang dapat 

berkontribusi pada proses perencanaan strategis.  

Berdasarkan hasil penggalian informasi, aset yang dimiliki pulau salah 

nama adalah sumber daya manusia yang memiliki semangat gotong royong 

yang tinggi dan kemauan yang besar untuk belajar terutama dalam aktivitas 
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keagamaan. Bentuk gotong royong yang dilakukan oleh warga adalah dengan 

saling membantu jika ada penduduk yang kesusahan, misalnya membantu 

dalam membangun rumah, adanya pakem yang berupa sumbangan kematian, 

kotak peduli untuk anak yatim. Semangat yang tinggi dalam mempelajari 

agama juga mereka lakukan dengan diadakannya Badan Kajian Majelis Taklim 

(BKMT) oleh ibu-ibu 1 bulan sekali satu kelurahan dengan mendatangkan 

penceramah dari berbagai daerah yang membahas berbagai hal tentang 

keagamaan. Selain itu, setiap jum’at dilakukan pengajian sesama ibu-ibu di 

Pulau Salah Nama yang berisi pembelajaran tentang asmaul husna, yasinan, 

dan tahlilan (Syahrul, 2019).  

 

B.  Membangkitkan Semangat Perbaikan  

Harapan dan mimpi untuk membangun masa depan berasal dari hati 

nurani masyarakat itu sendiri. Tanpa dorongan yang tinggi oleh masyarakat 

maka apa yang akan menjadi mimpi dan harapan tidak dapat terwujud. Mimpi 

dan harapan di masa depan dapat dijadikan sebagai motivasi mayarakat untuk 

melakukan perubahan. Bermimpi dan terus berharap kesuksesan masa depan 

dapat menghadirkan stimulus dan kekuatan positif untuk mendorong 

masyarakat melakukan perubahan menjadi lebih baik. 

Selanjutnya upaya yang dilakukan fasilitator dalam membangkitkan 

kesadaran masyarakat dalam mengembalikan kisah keberhasilan adalah 

sebagai berikut: Pertama, menimbulkan niat dari masyarakat untuk melakukan 

perubahan. Kedua, memberikan kesadaran kepada masyarakat bahwa 

memahami agama merupakan suatu yang penting. Ketiga, meningkatkan 

pemahaman agama merupakan kewajiban seorang muslim. Keempat, 

membangun lingkungan yang religius. Kelima, mendorong masyarakat untuk 

terus belajar agama. Hal ini dilakukan karena kehadiran kesadaran dan 

kemauan untuk belajar adalah langkah untuk mendapatkan kehidupan yang 

lebih baik. Nizinska (2016) menyatakan bahwa proses belajar dan pengetahuan 

merupakan alat terbaik untuk meningkatkan kualitas kehidupan. 



Vol. 7 No. 2 (Desember 2021): 227-246 
  234 

 

 
 
Indah Wigati The Asset-Based Community Development (ABCD) dengan Analisis Rasch… 

P-ISSN 2477-5436 and E-ISSN 2549-6433 

Upaya dalam membangun lingkungan religius harus saling bekerjasama 

dan saling mendukung antara pendidikan formal, lingkungan keluarga dan 

masyarakat dengan menghadirkan kemauan dalam diri untuk berubah tanpa 

adanya perbedaan pandangan dalam gender. Kahamba et al (2017) menyatakan 

bahwa pengajaran yang peka gender bertujuan untuk sama-sama mendukung 

pembelajaran bagi laki-laki dan perempuan. Ostby et al (2016) menyatakan 

bahwa faktor kemauan penting untuk memahami kesetaraan gender dalam 

pendidikan. Kerjasama yang dilakukan oleh masyarakat bukan hanya 

diberlakukan bagi pria melainkan wanita juga ikut terlibat dalam 

mengembangan lingkungan religius. Menurut Moser yang dikutip oleh 

(Djunaedi dan Muzayyah, 2008) salah satu peran gender yang berlaku dalam 

masyarakat adalah peran kemasyarakatan (community role). Peran ini 

merupakan segala bentuk aktivitas yang berkaitan dengan pelayanan maupun 

partisipasi seseorang dalam kelompok masyarakat, baik yang bersifat sosial-

kemasyarakatan maupun politik. Artinya laki-laki dan perempuan bisa terlibat 

dalam segala aktifitas baik sosial maupun politik. 

Namun dari segi sarana dan prasana dalam perspektif gender lokasi 

Pulau Salah Nama belum menunjukkan pada kebutuhan terhadap laki-laki 

maupun perempuan baik dalam pembangunan tangga menuju lokasi dimana 

kayu atau tangga sangat tinggi, wc yang ada dilokasi masjid belum 

menunjukkan dengan kebutuhan laki-laki dan perempuan, tempat ibadah solat, 

tempat wudhu.  Menurut MacDonald, et al (1999) suatu organisasi  yang ramah 

gender salah satu karakteristiknya adalah tersedianya infrastruktur yang sesuai, 

seperti kamar mandi bagi perempuan, infrastruktur untuk mengasuh anak, dan 

transportasi yang aman. 

 

C. Pengelolaan Aset  

Pengelolaan aset pendampingan pada masyarakat mengutamakan adanya 

perubahan cara berpikir yang telah tertanam dan menjadi kebiasaan dalam 

masyarakat. Hal ini perlu dilakukan karena cara berpikir yang benar dapat 

mendorong masyarakat dampingan untuk tumbuh dan berkembang menuju 
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kemajuan. Tahap pengubahan cara berpikir masyarakat bukanlah hal yang 

mudah, sehingga menjadi tantangan bagi pendamping dalam menuju 

perubahan yang dicita-citakan. Kaminska et al (2016) menyatakan bahwa 

praktisi pendidikan orang dewasa seharusnya mengerahkan upaya refleksi 

dalam menjalankan profesi mereka sehingga pembelajaran yang disampaikan 

dapat dengan mudah diterima oleh pembelajar.  

Setiap orang memiliki kemampuan yang berbeda dalam menerima 

informasi. Seseorang dapat memahami sebuah informasi melalui kontak secara 

langsung maupun melalui media komunikasi. Namun juga terdapat orang yang 

memiliki tingkat pemahaman rendah, sehingga perlu dilakukan pengulangan 

dalam penyampaian informasi untuk dapat dipahami. Cara pemahaman atau 

gaya belajar manusia menurut DePorter & Hernacki (2007) ada tiga, yaitu 

visual, audio visual, dan kinestetik. Pengidentifikasian gaya belajar yang 

dimiliki oleh masyarakat penting untuk diketahui agar materi yang akan 

disampaikan kepada masyarakat dapat diterima dan sesuai dengan gaya belajar 

yang dimiliki. Gaya belajar pada orang dewasa dilakukan melalui 1% indera 

perasa, 1% indera peraba, 3% indera penciuman, 11% indera pendengar, dan 

83% indera penglihat (Lunandi, 1987). 

Pada pendampingan ini fasilitator memilih menjelaskan pemahaman 

melalui kontak langsung berupa seminar dan pendampingan. Pemahaman yang 

diberikan bukan hanya berupa lisan tetapi juga praktek secara langsung. 

Contoh: tindakan yang dilakukan fasilitator adalah mengajak masyarakat 

melihat realita sosial dan keadaan lingkungan terkait dengan pola ibadah dan 

pemahaman agama Islam. Dengan cara inilah pemahaman akan lebih mudah 

diterima oleh masyarakat, meskipun melakukan perubahan pola berpikir 

seorang tidak mudah dan memerlukan waktu lama, maka pada posisi inilah 

kesabaran serta kegigihan pendamping diuji.  

Selama proses pendampingan, masyarakat Pulau Salah Nama mengetahui 

mereka memiliki potensi dan aset sumber daya manusia, namun mereka tidak 

dapat mengembangkannya dengan baik. Sehingga kegiatan mengumpulkan 

masyarakat dapat dimanfaatkan untuk berbagi informasi tentang 
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pengembangan potensi dan aset yang ada dalam masyarakat. Masyarakat dapat 

belajar memahami agama, menjadi lebih baik, dan sadar akan pentingnya 

pemahaman agama.  

Kegiatan kumpul bersama masyarakat menghasilkan beberapa pendapat 

tentang upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman agama.  

1. Diskusi bersama masyarakat untuk melakukan pendampingan 

Fasilitator melakukan diskusi bersama masyarakat untuk mengetahui 

keadaan nyata di masyarakat. Hal ini dlakukan agar fasilitator mengetahui 

setiap hal yang ada di masyarakat, sehingga pendampingan dapat dilakukan 

tepat sesuai sasaran yang diinginkan.  

2. Memberikan materi yang menjadi bahan pendampingan 

Setelah dilakukan diskusi, diketahui bahwa pemahaman agama pada 

masyarakat Pulau Salah Nama terutama sholat dan thaharah cenderung 

rendah. Berdasarkan hal ini maka fasilitator memfokuskan pendampingan 

pada peningkatan pemahaman agama khususnya sholat dan thaharah. 

3. Memfasilitasi narasumber yang akan mengisi materi 

Penentuan narasumber yang akan mengisi materi pendampingan dilakukan 

oleh fasilitator. Fasilitator mencari narasumber yang mampu menjelaskan 

tentang materi dampingan secara baik agar mudah diterima oleh masyarakat. 

Narasumber yang digunakan atau dipilih dalam penelitian ini adalah Bapak 

Romli dari laboratorium keagamaan UIN Raden Fatah Pelembang. 

4. Menentukan tujuan dan sasaran pendampingan 

Tujuan pendampingan adalah peningkatan pemahaman masyarakat terutama 

sholat dan thaharah. Serta penemuan pola yang baik  untuk meningkatkan 

pemahaman agama masyarakat.  

5. Menentukan output yang diinginkan dalam pendampingan  

Output yang diharapkan dari pendampingan ini adalah terciptanya praktek 

ibadah sholat dan thaharah yang sesuai dengan syariat Islam di masyarakat 

Pulau Salah Nama. 

Upaya yang dapat dilakukan bersama dalam peningkatan pengetahuan 

agama oleh masyarakat dapat dilakukan melalui adanya pendidikan dan 
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fasilitator yang telaten serta profesional. Hal ini sesuai dengan pernyataan Isola 

and Alani (2012) bahwa memberikan pelayanan pendidikan pada masyarakat 

adalah salah satu cara utama untuk meningkatkan kualitas aset manusia. Tidak 

adanya sumber daya manusia terampil dan terlatih dalam komunitas tertentu, 

segala upaya meningkatkan kehidupan masyarakat tidak ada artinya. 

Pembangunan berkelanjutan dan mencakup semua dalam masyarakat mana pun 

membutuhkan manusia yang terampil dan cakap sumber daya yang dapat 

menangani proses pengembangan dengan baik dan memastikan kontinuitasnya. 

 

D. Aksi Perubahan Peran Gender Dalam pembelajaran Agama Islam 

Design untuk perencanaan aksi perubahan merujuk pada desain Kemmis 

dan Mc Taggart. Klasifikasi dilakukan kedalam empat komponen, yaitu 

membuat perencanaan, melakukan pelaksanaan, mengamati perubahan, dan 

refleksi terhadap hasil pengamatan (Gambar 1). Kegiatan diulang-ulang sampai 

didapatkan hasil yang diharapkan (Arikunto, 2010). 

 

Keterangan: 

 kegiatan 

 hasil kegiatan 
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  kegiatan dilakukan bersamaan 

 tahapan pelaksanaan kegiatan 

Gambar 1. Skema model alur penelitian 

Prosedur pendampingan berdasarkan gambar di atas adalah sebagai 

berikut: Pertama, tahap partisipasi, yaitu fasilitator terlibat secara langsung 

dengan  masyarakat dalam kegiatan keagamaan yang dilakukan sehari-hari 

sehingga dapat menilai kondisi pengetahuan agama terutama shalat dan 

thaharah di Pulau Salah Nama. Kedua, tahap aksi, yaitu penentuan fokus dan 

pelaksanaan kegiatan pendampingan. Ketiga, tahap riset, yaitu tindakan yang 

dilakukan oleh berbagai pihak yang terlibat pada pendampingan ini diamati dan 

terlibat secara langsung dalam aktivitas keagamaan masyarakat Pulau Salah 

Nama. 

Dalam melaksanakan pendampingan masyarakat, tahapan merubah cara 

berpikir masyarakat yang sudah tertanam maupun kebiasaan merupakan 

langkah pertama yang perlu dilakukan. Melalui pola berpikir yang benar, 

masyarakat dapat tumbuh dan berkembang.  Pengubahan pola pikir pada 

masyarakat bukan merupakan hal yang mudah. Setiap orang memiliki 

pemahaman yang berbeda melalui daya tangkapnya. Berdasarkan karekteristik 

masyarakat dampingan yang terdiri dari para orang tua, maka penyadaran 

pemahaman dilakukan berdasarkan cara belajar orang dewasa. Penjelasan 

pemahaman dilakukan melalui kontak langsung berupa seminar dan 

pendampingan. Pemahaman yang diberikan bukan hanya berupa lisan tetapi 

juga praktek secara langsung. Kamil (2007) menyatakan bahwa konsep 

pendidikan orang dewasa bukan hanya tentang upaya untuk mentransfer 

informasi, tetapi juga dalam ranah pembentukan afektif dan pengembangan 

ketrampilan sebagai bentuk tahapan belajar sepanjang hayat (life long 

education). 

Bukti dari proses pembelajaran sholat dan thaharah dapat dilihat dari 

hasil pengujian dengan analisis Rasch. Hasil analisis Rasch sebelum dilakukan 

pendampingan adalah sebagai berikut (Gambar 2): 
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Gambar 2. Person map 

 

Berdasarkan data hasil person map, diketahui bahwa person yang 

terkategori kelompok tinggi berjumlah 4 orang dengan persentase sebesar 

8,5%, untuk kategori kelompok sedang berjumlah 21 orang atau 44,7% dan 

untuk kelompok kategori rendah   sebanyak 22 orang atau 46.8%.  

Setelah melakukan pendampingan pada kegiatan I, maka perlu dilakukan 

kegiatan pendampingan kedua yang bertujuan untuk peningkatan pemahaman 

keagamaan masyarakat Pulau Salah Nama. Hasil penelitian setelah 

pendampingan terhadap masyarakat adalah sebagai berikut: 



Vol. 7 No. 2 (Desember 2021): 227-246 
  240 

 

 
 
Indah Wigati The Asset-Based Community Development (ABCD) dengan Analisis Rasch… 

P-ISSN 2477-5436 and E-ISSN 2549-6433 

 
Gambar 3. Person map 

 

 Berdasarkan data hasil person map, diketahui bahwa person yang 

terkategori kelompok tinggi berjumlah 4 orang dengan persentase sebesar 

8,9%, untuk kategori kelompok sedang berjumlah 26 orang atau 57,8% dan 

untuk kelompok kategori rendah sebanyak 15 orang atau 33,3%. 

Masyarakat yang mempunyai pemahaman agama yang tinggi berjumlah 

4 orang. Tingginya pemahaman tentang sholat dan thaharah dapat dilihat 

malalui kemampuan masyarakat menjawab soal yang diberikan berdasarkan 

indikator dengan benar dan sesuai dengan jawaban yang diinginkan oleh soal. 

Indikator soal yang diberikan meliputi thaharah, macam-macam air, macam-

macam najis, fardhu wudhu, sunnah wudhu, yang membatalkan wudhu, syarat 

tayamum, fardhu tayamum, yang membatalkan tayamum, mandi, kewajiban 

shalat bagi muslim, syarat shalat, rukun shalat, sholat wajib, hal yang 

membatalkan shalat, dan sholat sunnah. Tingginya pemahaman masyarakat ini 

disebabkan beberapa hal yaitu pertama, mereka mempunyai kesadaran diri 
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sendiri untuk belajar agama. Muhaimin dkk (2012) menyatakan bahwa 

manusia memiliki kemampuan untuk menyelesaikan tantangan dan masalah 

yang terjadi dalam hidupnya, baik yang berasal dari rasa keagamaan maupun 

rasa kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat, dan untuk pemenuhan 

keperluan dalam mempertahankan kehidupan. Melalui cara berpikirnya, 

manusia membentuk kehidupan budaya, termasuk di dalamnya kehidupan 

keagamaan. Kedua, lingkungan keluarga yang mempengaruhi dalam 

memahami agama. Menurut Zuchdi (2010) lingkungan keluarga merupakan 

faktor utama yang mendukung pengembangan suasana positif dalam proses 

pembelajaran. Ketiga, mereka memiliki keteladanan untuk mempelajari agama. 

Zuchdi (2010) mengatakan bahwa proses memberi keteladanan adalah 

pendekatan yang terbaik untuk perkembangan anak. Keteladanan bersumber 

dari orang tua dan guru. Usaha guru dan orang tua dalam penyelesaian 

permasalahan dengan adil, menghormati pemikiran anak, memberikan kritik 

pada orang lain dengan santun, merupakan tingkah laku yang dengan alamiah 

dapat dijadikan keteladanan oleh anak. 

Sedangkan masyarakat yang memahami sholat dan thaharah dengan 

kategori sedang disebabkan karena terdapat beberapa soal yang jawabannya 

tidak sesuai dengan jawaban yang diinginkan oleh soal. Pemahaman ini terjadi 

karena masyarakat lambat dalam menyerap materi pendampingan yang 

disampaikan, sehingga hanya pada beberapa materi saja mereka paham dan 

bagian yang lainnya belum paham. Rendahnya pemahaman materi ini 

disebabkan beberapa hal yaitu: rendahnya pengetahuan, keinginan belajar serta 

dorongan untuk belajar. Menurut Kamil (2007) pada kegiatan belajar orang 

dewasa terdapat beberapa hal, yaitu konsep diri, pengalaman kehidupan, 

kesiapan belajar, orientasi belajar, kebutuhan pengetahuan dan motivasi. 

Masyarakat yang memiliki pemahaman rendah terjadi karena banyaknya 

soal yang dijawab tidak sesuai dengan jawaban yang diinginkan oleh soal. 

Rendahnya pemahaman agama pada masyarakat ini karena masyarakat tersebut 

sudah berusia lanjut, dan tidak bisa membaca. Menurut Lunandi (1987) 

terdapat hubungan berbanding terbalik antara bertambahnya usia manusia 
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dengan kapasitas belajar orang dewasa. Pada setiap orang dewasa, semakin 

bertambahnya usia, maka semakin sulit untuk belajar, hal ini disebabkan 

semakin menurunnya kapasitas fisik. Seperti kapasitas mengingat, ketahanan 

fisik, kapasitas penalaran, daya konsentrasi, dan lainnya.  

Hasil analisis Rasch menunjukkan bahwa pendampingan dapat 

menghasilkan peningkatan pemahaman agama pada masyarakat. Namun secara 

kuantitatif perbedaan hasil sebelum dan sesudah pendampingan yang diperoleh 

masih rendah.  Hal ini diperoleh karena dampak dari perlakuan pada ABCD 

bersifat jangka panjang. Aghdal et al (2019) menyatakan bahwa efek ABCD 

seringkali bersifat jangka panjang dan dipengaruhi oleh pengaruh internal dan 

eksternal lainnya pada masyarakat dampingan. Terwujudnya kondisi 

dampingan tidak terlepas dari adanya partisipasi dari masyarakat. Keinginan 

masyarakat untuk terlibat langsung dalam pendampingan sangat berpengaruh 

terhadap pemahaman. Motivasi masyarakat juga mempunyai pengaruh 

terhadap keberhasilan pengetahuan agama. Mikelsen (2005) menyatakan 

bahwa partisipasi merupakan keikutsertaan masyarakat secara sukarela untuk 

mewujudkan perubahan yang ditentukan sendiri berdasarkan keinginan 

masyarakat.  

Peran serta ini menyebabkan masyarakat memiliki kepekaan untuk 

menerima serta memberikan tanggapan terhadap informasi tentang materi 

dampingan. Sehingga terwujud kondisi masyarakat yang religius. Kata religius 

berkaitan dengan agama. Agama merupakan bentuk kepercayaan yang selalu 

berkembang dan berubah sesuai pada tingkatan pemahaman seseorang 

(Nuruddin, 2003). Pengembangan manusia menjadi religius dapat dilakukan 

dengan memperhatikan lima unsur yaitu, keyakinan terhadap agama, 

peribadatan, pengetahuan tentang agama, pengalaman beragama, dan 

aktualisasi terhadap doktrin dari agama yang dihayati berupa sikap, ucapan, 

dan perilaku atau tindakan (Mustari, 2014). 

Praktek ibadah secara terus menerus dapat menimbulkan ketertarikan 

masyarakat untuk berpartisipasi dan belajar agama semaksimal mungkin 

sehingga membawa perubahan yang lebih baik. Kesadaran terhadap pentingnya 
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pengetahuan agama telah timbul dalam diri masyarakat sendiri, sehingga selain 

menjaga usahanya untuk tetap belajar masyarakat semakin mengajak 

masyarakat dan tolong menolong untuk mencapai tujuan pemahaman agama 

Islam yang baik sesuai dengan syariat Islam. 

Akhirnya, dengan adanya kerja sama yang baik dan partisipasi 

masyarakat dalam melaksanakan kegiatan praktek ibadah sebagai bentuk aksi 

perubahan, sehingga terjadi kehamonisan kegiatan peribadahan terutama sholat 

berjamaah di masjid. Hal ini menunjukkan bahwa pada dasarnya masyarakat 

senantiasa mengalami perubahan. Soetomo (2008) menyatakan proses 

perubahan pada masyarakat berbeda-beda. Perubahan tersebut dapat 

berlangsung dengan cepat atau sangat lambat. Peristiwa ini berkaitan dengan 

beberapa faktor yang menjadi pendorong terhadap perubahan tersebut. Selain 

partisipasi masyarakat peran fasilitator dan pakar eksternal berguna untuk 

pengembangan lebih lanjut dari pendekatan ABCD (Agdal et al, 2019).  

 

 

KESIMPULAN  

Upaya untuk meningkatkan pengetahuan agama adalah diskusi bersama 

masyarakat, menentukan fokus pendampingan, memfasilitasi narasumber, tujuan 

dan sasaran pendampingan, serta output yang diinginkan dalam pendampingan 

bagi masyarakat baik laki-laki maupun perempuan. Pola pembelajaran agama 

Islam responsif gender yang efektif bagi masyarakat miskin di Pulau Salah Nama 

menggunakan pendekatan ABCD dengan melihat aset yang dimiliki  masyarakat 

dan mengupayakan peningkatan kualitas aset dengan pendampingan.  

Analisis Rasch menunjukkan bahwa hasil pemahaman agama sebelum 

pendampingan adalah masyarakat dengan kategori pemahaman tinggi berjumlah 4 

orang, sedang berjumlah 21 orang, dan rendah sebanyak 22 orang. Sedangkan 

setelah pendampingan adalah masyarakat dengan kategori pemahaman tinggi 

berjumlah 4 orang, sedang berjumlah 26 orang, dan rendah sebanyak 15 orang. 

Hasil ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman agama (sholat dan 

thaharah) dan praktek ibadah yang sesuai dengan syariat Islam.  
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